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Abstract: This research intends to enhance student involvement, teamwork abilities, communication 

proficiency, and academic achievements through the implementation of the PRISMA model in 

Indonesian language education in fourth grade at SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin. The PRISMA 

model integrates Problem Based Learning, Think Pair Share, and Make a Match. The research was 

carried out across four sessions with 26 students from the second semester of the 2025/2026 

academic year as participants. Data was gathered through observations, documentation, and 

assessments to evaluate academic performance. Qualitative data was sourced from teacher 

interactions, student engagement, collaboration abilities, and communication skills, while 

quantitative data was captured via learning outcome tests. The findings indicated that instructor 

activities were executed exceptionally well. Student participation rose to 88%, with nearly all 

students demonstrating a high level of activity. Collaborative abilities reached 92%, with almost all 

students exhibiting advanced skills, while communication proficiency increased to 96%, with nearly 

all students being very adept. In terms of student academic performance, the affective domain 

attained 100%, the cognitive domain reached 92%, and the psychomotor domain also saw an 

improvement, culminating in a classical completion rate of 96%. These results suggest that the 

PRISMA model is effective in enhancing the quality of the Indonesian language educational process 

at the elementary level, making it a viable reference for designing instructional methods aimed at 

boosting student engagement, teamwork, communication, and learning outcomes. 

Keywords: Learning Activities, Collaboration Skills, Communication, Learning Outcomes, PRISMA 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan murid, kemampuan kolaboratif, 

kemampuan komunikasi, dan hasil pembelajaran melalui penerapan model PRISMA dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin. Model PRISMA 

merupakan penggabungan dari Problem Based Learning (PBL), Think Pair Share (TPS), dan Make 

a Match. Penelitian dilaksanakan dalam empat pertemuan dengan 26 murid semester II tahun ajaran 

2025/2026 sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes untuk 

mengukur hasil belajar. Data kualitatif diperoleh dari aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan 

kolaborasi, dan keterampilan komunikasi, sementara data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru terlaksana dengan sangat baik. 

Keterlibatan murid meningkat mencapai 88% dengan hampir seluruh murid menunjukkan hampir 

seluruh murid sangat aktif. Keterampilan kolaborasi mencapai 92% dengan hampir semua murid 

sangat terampil, sedangkan kemampuan komunikasi meningkat hingga 96% dengan hampir seluruh 

murid sangat terampil. Hasil belajar murid dalam aspek afektif mencapai 100%, untuk aspek kognitif 

mencapai 92%, dan untuk aspek psikomotor juga menunjukkan peningkatan dengan tingkat 

ketuntasan klasikal 96%. Temuan ini mengindikasikan bahwa model PRISMA efektif dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar serta 

dapat dijadikan sebagai referensi alternatif dalam merancang pembelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas murid, keterampilan kolaborasi, komunikasi dan hasil belajar. 

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Keterampilan Kolaborasi, Komunikasi, Hasil Belajar, PRISMA 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut murid tidak hanya menguasai tentang 

pengetahuan, tetapi juga memiliki berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu 

kemampuan yang menjadi perhatian utama dalam pembelajaran di abad ke-21 
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adalah keterampilan 6C, yang mencakup berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, karakter, dan kewarganegaraan (Nuraini et al., 2024). Salah satu mata 

pelajaran penting dalam mendukung pengembangan keterampilan tersebut adalah 

Bahasa Indonesia. 

Dalam konteks sekolah dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia memainkan 

peran penting dalam membangun keterampilan abad ke-21. Murid diberi 

kesempatan untuk berdiskusi, saling bertukar pikiran, bekerja sama, serta 

menyampaikan ide secara lisan atau tertulis. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia harus dirancang secara aktif, bekerja sama, dan berfokus pada murid 

(Mubin & Aryanto, 2024). Pembelajaran tersebut memberikan kesempatan kepada 

murid untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahap pembelajaran melalui diskusi, 

kerja sama, serta berbagi pendapat sehingga dapat meningkatkan kegiatan belajar, 

keterampilan kolaborasi, komunikasi, serta hasil belajar murid (Adib et al., 2024). 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran serta 

wawancara dengan wali kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih bersifat satu arah, sehingga 

partisipasi murid belum maksimal (Hikmah & A’yuni, 2025; Maulida & Aslamiah, 

2025). Dari 26 murid, 62% belum mengikuti pembelajaran secara aktif, 54% belum 

menunjukkan kemampuan bekerja sama yang baik, 62% belum menunjukkan 

kemampuan berkomunikasi dengan optimal, serta 50% belum mencapai KTTP 

yaitu ≥75. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

yang inovatif dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, seperti model 

Problem Based Learning (PBL), Think Pair Share (TPS), dan Make a Match, dapat 

membantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid. Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut hanya memfokuskan pada penggunaan satu model pembelajaran 

secara terpisah. Selain itu, penelitian yang khusus menggabungkan beberapa model 

pembelajaran agar meningkatkan aktivitas murid, kemampuan berkolaborasi, 

berkomunikasi, serta hasil belajar Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar masih 

belum banyak. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sujiyanto et al. (2025) 

dengan judul “Implementasi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berbasis Make a Match untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Peserta 

Didik”. Kemudian penelitian oleh Zahroh (2024) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar Murid”.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ditemukan penelitian yang 

mengombinasikan model Problem Based Learning, Think Pair Share, dan Make a 

Match untuk meningkatkan aktivitas murid, keterampilan kolaborasi, komunikasi, 

serta hasil belajar secara bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan 

kebaruan melalui penerapan model PRISMA, yaitu gabungan dari model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Think Pair Share (TPS), dan Make 

a Match. Model ini dirancang agar proses belajar lebih aktif, kolaboratif, saling 

berkomunikasi, dan bermakna. Model PRISMA mengintegrasikan keunggulan 

PBL yang menekankan pada pemecahan masalah, TPS yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan komunikasi melalui proses berpikir, diskusi, dan 

berbagi pendapat, serta Make a Match yang melibatkan kerja sama antar murid 
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(Fatimah et al., 2021) (Nurmaida & Aslamiah, 2025). Dalam model PRISMA, 

sintaks Problem Based Learning digunakan pada tahap orientasi masalah dan 

evaluasi, Think Pair Share diterapkan pada tahap berpikir mandiri, diskusi, dan 

presentasi, sedangkan Make a Match digunakan pada tahap penguatan materi 

melalui permainan kartu. Integrasi ketiga model tersebut memungkinkan peserta 

didik tidak hanya memecahkan masalah, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami materi secara lebih mendalam. 

Penelitian ini penting dilakukan karena rendahnya aktivitas, keterampilan 

kolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi yang buruk dapat mengurangi kualitas 

pembelajaran. Kondisi tersebut tidak hanya menghalangi pencapaian tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga bisa menghambat peningkatan 

kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi yang sangat penting bagi murid 

dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, 

kolaboratif, serta komunikatif, sehingga murid dapat terlibat secara maksimal 

dalam setiap tahap proses belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan model 

PRISMA dalam meningkatkan aktivitas, keterampilan kolaborasi, keterampilan 

komunikasi, dan hasil belajar murid kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin 

pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) karena 

bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

penerapan model PRISMA.  PTK dipilih  karena memungkinkan peneliti 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan aktivitas, keterampilan kolaborasi, keterampilan 

komunikasi, dan hasil belajar murid (Febriani et al. 2023;Azizah, 2021). Penelitian 

ini menggunakan model PTK Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Setiap tahapan 

dilaksanakan secara berulang untuk memperbaiki proses pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Kelayan Timur 3 yang beralamat di Jl. 

Kelayan B Timur RT.15 No.4, Kelayan Timur, Kec. Banjarmasin Selatan, Kota 

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Subjek penelitian ini adalah murid kelas 

IV sebanyak 26 orang. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran PRISMA 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan guru dan murid sebagai sumber data 

penelitian.  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi observasi, 

wawancara, dan tes. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi untuk 

memperoleh data mengenai aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan 

kolaborasi, dan keterampilan komunikasi selama proses pembelajaran. Wawancara 

dilakukan menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh informasi awal 

mengenai kondisi pembelajaran di kelasa. Sementara itu, tes menggunakan lembar 

evaluasi untuk mengukur hasil belajar murid setelah penerapan model PRISMA.  

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Teknik menganalisis data terbagi menjadi dua jenis, yaitu analisis data 

kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data kualitatif didapat dari observasi 

terhadap aktivitas guru, aktivitas murid, serta keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi selama proses belajar yang dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

dengan menghitung skor dan persentase pencapaian, kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Sementara itu, data kuantitatif didapat 

dari hasil tes untuk mengukur peningkatan hasil belajar murid setelah model 

PRISMA diterapkan.  

Hasil belajar dianalisis dengan menghitung ketuntasan individu dan 

ketuntasan klasikal. Ketuntasan individu ditentukan berdasarkan nilai minimum 

menurut KKTP yaitu ≥75, sedangkan ketuntasan klasikal dihitung berdasarkan 

persentase jumlah murid yang mencapai ketuntasan terhadap jumlah seluruh murid. 

Hasil analisis tersebut digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan 

implementasi model PRISMA dalam meningkatkan hasil belajar murid. 

PEMBAHASAN 

Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kegiatan guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model PRISMA meningkat 

setiap pertemuan hingga mencapai pada kategori “Sangat Baik”. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa guru semakin mampu menerapkan langkah 

pembelajaran secara terstruktur, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan murid. 

Peningkatan aktivitas guru dipengaruhi oleh karakteristik model PRISMA, 

yang menggabungkan tiga model pembelajaran yaitu Problem Based Learning, 

Think Pair Share, dan Make a Match. Ketiga model tersebut membantu guru dalam 

mengatur kelas, membimbing diskusi, memandu proses menyelesaikan masalah, 

serta menciptakan suasana belajar yang dinamis dan menyenangkan. Selain itu, 

refleksi yang dilakukan guru secara berkala di akhir proses belajar membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Peningkatan aktivitas guru sejalan dengan teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky yang menekankan peran guru sebagai fasilitator dalam membimbing 

peserta didik membangun pengetahuan melalui interaksi dan pengalaman belajar. 

Dalam model PRISMA, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

mengarahkan diskusi, memfasilitasi pemecahan masalah, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif (Kusuma et al., 2025). 

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Putri et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas aktivitas guru mempengaruhi tingkat 

keterlibatan murid dan hasil pembelajaran mereka. Temuan yang sama juga 

disampaikan oleh Mawaddah et al. (2025) yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran merupakan faktor penting 

untuk meningkatkan efektivitas dalam mengajar dan pembelajaran. 

Dengan demikian, meningkatnya aktivitas guru dalam setiap pertemuan 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PRISMA berhasil membantu 

guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan lebih efektif dan terstruktur, 
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sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Peningkatan ini tidak 

hanya meningkatkan kualitas cara pembelajaran berlangsung, tetapi juga 

membentuk suasana belajar yang lebih interaktif, terstruktur, serta bermakna bagi 

murid. 

Aktivitas Murid 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas murid meningkat setiap 

pertemuan dan mencapai kategori "hampir semua murid sangat aktif". Kondisi ini 

menunjukkan bahwa murid semakin terbiasa dengan metode pembelajaran yang 

berpusat pada murid, sehingga partisipasi mereka dalam proses belajar semakin 

maksimal. 

Peningkatan keterlibatan murid ini terjadi karena penerapan model PRISMA, 

yang memungkinkan murid untuk mengenali masalah, berpikir sendiri, berdiskusi, 

memperkenalkan hasilnya, dan ikut serta dalam permainan yang bermanfaat. 

Aktivitas belajar ini membuat murid lebih aktif berpartisipasi, bekerja sama dengan 

teman, dan lebih percaya diri saat menyampaikan pendapat mereka. 

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang 

menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan kerja sama 

dengan lingkungan sekitar. Melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan berbagi 

gagasan dalam model PRISMA, peserta didik membangun pemahamannya secara 

aktif sehingga keterlibatan mereka dalam pembelajaran meningkat (Septiana & 

Sudiarta, 2026). 

Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian Alit (2023) yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif mampu meningkatkan 

partisipasi murid dalam belajar dengan cara melibatkan mereka secara aktif di 

setiap tahap proses pembelajaran. Selain itu, Madina et al. (2024) menyatakan 

bahwa metode pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah serta kerja sama 

dalam kelompok dapat meningkatkan partisipasi murid sepanjang proses belajar. 

Oleh karena itu, menerapkan model PRISMA memastikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermakna, sehingga secara optimal meningkatkan partisipasi 

murid. Peningkatan aktivitas ini merupakan salah satu faktor yang mendukung 

keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. 

Keterampilan Kolaborasi 

Berdasarkan hasil pengamatan, kemampuan kolaborasi murid semakin 

meningkat secara bertahap hingga mencapai kategori "hampir semua murid sangat 

terampil". Perubahan ini terlihat dari kemampuan murid untuk terlibat aktif, bekerja 

dengan efisien, bertanggung jawab, dapat beradaptasi, serta menghormati pendapat 

teman-temannya. 

Peningkatan kemampuan bekerja sama terjadi karena model PRISMA 

memberi kesempatan kepada murid untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah, berdiskusi, dan menyusun hasil kerja kelompok. Dengan belajar terus-

menerus, murid menjadi lebih terbiasa berinteraksi, mengerjakan tugas bersama, 

dan mencapai tujuan secara efektif. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi sejalan dengan teori pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pentingnya interaksi antarpeserta didik dalam 
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mencapai tujuan bersama. Melalui diskusi kelompok dan penyelesaian masalah 

secara bersama-sama, peserta didik belajar untuk berbagi tanggung jawab, 

menghargai pendapat orang lain, dan bekerja sama secara efektif (Oktavia, 2025). 

Temuan tersebut didukung oleh Abdullah et al. (2025) yang mengatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi melalui berdiskusi dan melakukan kegiatan kelompok. Rohmah & 

Lestari (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran pemecahan masalah bisa 

meningkatkan kemampuan kerja sama, rasa tanggung jawab, dan partisipasi murid. 

Oleh karena itu, model PRISMA telah terbukti berhasil dalam meningkatkan 

kemampuan bekerja sama murid. Peningkatan keterampilan kolaborasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada murid dapat membantu 

mengembangkan kemampuan sosial yang dibutuhkan dalam pembelajaran di abad 

ke-21. 

Keterampilan Komunikasi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi murid 

meningkat setiap pertemuan dan mencapai tingkat "hampir semua murid sangat 

terampil". Peningkatan ini terlihat dari kemampuan murid dalam menyampaikan 

pendapat, mendengarkan dengan baik, memberi informasi, serta menggunakan 

bahasa yang tepat selama proses belajar. 

Peningkatan keterampilan komunikasi terjadi karena penerapan model 

PRISMA, yang memungkinkan murid berdiskusi, mempresentasikan hasil kerja 

kelompok, menjawab pertanyaan, serta merespons pendapat dari teman-teman 

sekelasnya. Aktivitas itu membantu peserta didik menjadi lebih berani, percaya diri, 

dan mampu berkomunikasi dengan baik. 

Peningkatan keterampilan komunikasi sejalan dengan teori konstruktivisme 

sosial yang menyatakan bahwa interaksi dan komunikasi merupakan sarana utama 

dalam membangun pengetahuan. Kegiatan diskusi, presentasi, dan tanya jawab 

dalam model PRISMA memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan menyampaikan ide dan memahami perspektif orang 

lain (Ananda et al., 2026). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Astuti et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran melalui diskusi kelompok bisa membantu murid lebih mudah 

menyampaikan pendapat mereka. Selain itu, Munawar et al. (2024) menyatakan 

bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

murid melalui berdiskusi, mempresentasikan ide, dan berinteraksi dalam kelompok. 

Oleh karena itu, penerapan model PRISMA telah memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi murid. Peningkatan keterampilan 

komunikasi membantu murid lebih aktif dalam berinteraksi, menyampaikan ide, 

dan bekerja sama secara efektif selama belajar. 

Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa hasil belajar murid meningkat 

secara bertahap pada setiap pertemuan, hingga sebagian besar murid mencapai 

indikator ketuntasan yang telah ditentukan. Peningkatan tersebut menunjukkan 
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bahwa penerapan model PRISMA mampu meningkatkan hasil belajar pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Peningkatan hasil belajar terjadi karena murid mendapat pengalaman belajar 

yang lebih bermakna melalui kegiatan seperti memecahkan masalah, berdiskusi 

dalam kelompok, mempresentasikan ide, dan permainan edukatif. Kombinasi 

kegiatan ini membantu murid meningkatkan pemahaman sendiri serta melatih 

kemampuan sosial dan kemampuan berpikir mereka. 

Peningkatan hasil belajar sejalan dengan teori belajar bermakna Ausubel yang 

menyatakan bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami materi apabila 

pengetahuan baru dikaitkan dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Melalui pemecahan masalah, diskusi, dan permainan edukatif 

dalam model PRISMA, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga hasil belajar meningkat (Manar et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prawita (2024), yang 

menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil 

belajar murid secara signifikan. Hartiyaningsih et al. (2024) juga menyebutkan 

bahwa metode pembelajaran yang menggabungkan pemecahan masalah dan kerja 

kelompok dapat meningkatkan pemahaman konsep serta performa belajar murid. 

Oleh karena itu, model PRISMA berhasil meningkatkan hasil belajar murid 

secara umum. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif, 

bekerja sama, dan berfokus pada murid bisa menjadi pilihan yang baik untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model PRISMA, 

terjadi peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan kolaborasi, 

keterampilan komunikasi, serta hasil belajar murid dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Peningkatan tersebut terjadi secara bertahap dalam setiap pertemuan 

hingga semua indikator keberhasilan tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

guru mencapai kriteria Sangat Baik, aktivitas murid mencapai 88%, keterampilan 

kolaborasi mencapai 92%, keterampilan komunikasi mencapai 96%, dan hasil 

belajar murid pada aspek afektif mencapai 100%, pada aspek kognitif mencapai 

92%, serta pada aspek psikomotorik meningkat dengan ketuntasan klasikal 

mencapai 96%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa model PRISMA berhasil 

mendorong pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid, 

sehingga berdampak positif terhadap kualitas proses serta hasil belajar Bahasa 

Indonesia. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Gambar 1 Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Murid, Keterampilan 

Kolaborasi, Komunikasi dan Hasil Belajar 

Berdasarkan Gambar 1, aktivitas guru semakin meningkat dalam setiap 

pertemuan dan sampai pada kategori sangat baik. Guru semakin baik dalam 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran model PRISMA, mulai dari 

menyajikan masalah hingga memberi kesempatan kepada murid untuk 

menyampaikan pendapat dan berdiskusi secara aktif. Secara bertahap, aktivitas para 

murid juga semakin meningkat hingga mencapai tingkat yang sangat aktif, sejalan 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh para guru. 

Murid terlibat lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, berdiskusi, menjawab 

pertanyaan, dan menyampaikan hasil berpikirnya selama proses belajar 

berlangsung. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan 

model PRISMA memberikan peningkatan yang terus-menerus pada aktivitas guru, 

aktivitas murid, keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi, dan hasil 

belajar murid dalam setiap pertemuan. Semua indikator keberhasilan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini berhasil tercapai pada pertemuan ke empat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, penerapan 

model PRISMA yang menggabungkan Problem Based Learning (PBL), Think Pair 

Share (TPS), dan Make a Match berhasil meningkatkan kegiatan guru, partisipasi 

murid, keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi, serta hasil belajar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Kelayan Timur 3 Banjarmasin. 

Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif, bekerja sama, 

kontekstual, dan berpusat pada murid mampu meningkatkan partisipasi murid 

selama proses belajar, serta membantu mereka mencapai hasil belajar yang terbaik. 

Dengan demikian, model PRISMA bisa menjadi salah satu pilihan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses serta hasil belajar 
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Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Meskipun begitu, penelitian ini hanya 

melibatkan satu kelas, satu materi pembelajaran, dan waktu pelaksanaan yang 

relatif singkat sehingga hasilnya belum bisa diterapkan secara luas. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya sebaiknya menerapkan model PRISMA pada berbagai jenis 

materi, tingkat pendidikan, serta karakteristik murid yang lebih beragam, dengan 

durasi yang lebih lama agar bisa mendapatkan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai efektivitas model tersebut. 
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